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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh workplace violence terhadap job stress,
work motivation dan job performance pada tenaga layanan kesehatan di Rumah Sakit
wilayah Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengumpulkan
data secara survey research yaitu penyebaran kuesioner sebanyak 210 sampel tenaga
layanan kesehatan di wilayah Jakarta dengan penyebaran kuesioner. Hasil pengujian
ditemukan bahwa workplace violence berpengaruh positif pada job stress, kemudian job
stress tidak berpengaruh terhadap work motivation, dan work motivation berpengaruh
potitif terhadap job performance. Sehingga disimpulkan bahwa untuk meningkatkan job
perfomance tenaga layanan kesehatan perlu meningkatkan work motivation dengan
menyediakan pelatihan dan pengembangan karir, serta mengurangi tindakan workplace
violence dimana dapat berpengaruh dalam meningkatkan job stress.

Kata kunci: workplace violence, job stress, work motivation, job performance

1. Pendahuluan

Masalah kesehatan merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh pemerintah dan
masyarakat karena kesehatan akan berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas
seseorang dalam bekerja yang kemudian berdampak pada pertumbuhan ekonomi (Sari |
etal., 2024). Salah satu peran pemerintah dalam mengatasi masalah kesehatan masyarakat
adalah melalui BPJS Kesehatan dalam menjamin pelayanan kesehatan bagi seluruh
masyarakat Indonesia. BPJS Kesehatan merupakan badan usaha milik negara dalam
menyelenggarakan jaminan kesehatan dengan akses layanan kesehatan berkualitas tanpa
membebani finansial masyarakat (Aos et al., 2023; Khairurizqi, 2024). Namun saat ini
masyarakat menilai penerapan BPJS kesehatan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan
dengan ditemukan banyaknya kasus diskriminasi terhadap pasien BPJS dalam mengakses
layanan kesehatan seperti banyak pasien BPJS yang mengalami pengalaman yang harus
menunggu berjam-jam di antrian baik dalam mendapatkan pelayanan di poli umum
maupun untuk menerima obat, pemberian obat yang tidak sesuai, dan pemaksaan pasien
untuk membeli obat dengan biaya sendiri (Fidausi, 2024). Hal ini menjadi tantangan besar
yang harus diatasi baik pemerintah, pihak rumah sakit, maupun masyarakat dalam upaya
untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pelayanan kesehatan bagi peserta BPJS
Kesehatan.

Menurut Herwansyah et al.(2023) dalam meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan diperkuat melalui sumber daya manusia yakni dokter atau perawat dalam aspek
kesehatan. Tenaga layananan kesehatan dituntut untuk meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan yang diiringi dengan tingginya risiko dalam bekerja. (Yehya et al., 2018)
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dimana yang dihadapi adalah pasien yang sakit dengan tuntutan sikap profesional yang
harus melakukan diagnosa yang tepat terhadap pasien, resiko kelelahan karena melewati
jam kerja yang panjang, dan resiko tertular penyakit (Simione & Gnagnarella, 2020).
Sebab itu kemampuan tenaga kerja kesehatan dalam menghadapi tantangan dalam
bersikap profesional telah menjadi perhatian dalam penelitian, serta sikap perusahaan
dalam mempertahankan job performance dengan baik pada situasi yang dapat berubah.

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, job performance ditentukan
oleh kualitas dan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan sebagai bagian dari tanggung
jawab yang diberikan kepada karyawan (Susanto et al., 2022). Bagi tenaga layanan
kesehatan, job performance tidak hanya sebagai kontribusi dalam perusahaan tetapi juga
untuk keselamatan pasien. Selain karena situasi yang berubah, terdapat banyak tantangan
yang dapat menurunkan job performance dalam tenaga kerja kesehatan, salah satunya
adalah terdapatnya workplace violence dari pasien dengan penyebab kekerasan tersebut
karena waktu tunggu yang lama untuk perawatan, kekecewaan terhadap layanan yang
diterima, dan kegagalan memberi tahu pasien (Cabuk & Mentes, 2023)

Dalam beberapa tahun terakhir, workplace violence terhadap tenaga kesehatan
profesional telah menarik perhatian di negara-negara berkembang (Li et al., 2019)
termasuk di negara Indonesia yang memiliki frekuensi masalah workplace violence yang
cukup tinggi (Noorana Zahra & Feng, 2018). Salah satu pekerja yang rentan terhadap
tindakan workplace violence adalah petugas layanan kesehatan dimana mereka berada di
garis depan sistem perawatan kesehatan dan memiliki kontak paling dekat dengan pasien
dan keluarga pasien (Tian et al., 2020) Penelitian terdahulu di beberapa tahun terakhir
menemukan lebih dari 60% dari jumlah responden pernah mengalami workplace violence
pada tenaga kesehatan di beberapa rumah sakit di Indonesia, Misalnya, survei yang
dilakukan di RSUD Pemerintah provinsi Aceh mengungkapkan bahwa dari 86 perawat
yang bekerja lembur, sebanyak 59 orang (68,6%) mengalami workplace violence (Faidhil
et al., 2022). Pada rumah sakit umum di Bandung sebanyak 97,2% (243 responden)
mengalami kekerasan dari pasien, 74,1% (180 responden) dari keluarga pasien, dan
seluruh perawat mengalami kekerasan baik dari pasien maupun keluarga pasien (Yosep
et al., 2022). Kemudian penelitian pada rumah sakit jiwa di kota Makassar provinsi
Sulawesi Selatan, ditemukan bahwa perilaku workplace violence dengan jenis kekerasan
verbal paling sering dialami responden (64-97%), disusul kekerasan fisik (51-71%) dan
kekerasan seksual (0-38%) (Yulis et al., 2023). Ini adalah angka yang cukup tinggi yang
menunjukkan bahwa workplace violence pada tenaga kerja kesehatan di Indonesia
merupakan suatu permasalahan yang perlu diperhatikan.

Kurangnya dukungan manajemen perusahaan, prosedur pelaporan yang kurang
memadai, serta adanya ancaman dari para pelaku dianggap penyebab utama kenapa
workplace violence masih tetap terjadi. Tidak melapor disebabkan karena tidak tahu
kepada siapa harus melapor dan takut akan konsekuensi negatif dari pelaporan (Lian &
Dong, 2021). Konsekuensi yang bisa terjadi dimulai dari ancaman terhadap karir dalam
bekerja hingga memperburuk nama baik perusahaan. Bahkan beberapa pekerja
mengganggap ini sebagai bagian dari resiko pekerjaan walau workplace violence dapat
menyebabkan berbagai dampak psikologis dan fisik yang negatif (Mento et al., 2020).
Oleh karena itu, workplace violence memiliki dampak negatif yang besar terhadap
kondisi pekerja kesehatan, yang dapat meningkatkan job stress dengan menurunkan
semangat kerja, merusak pekerjaan, mengurangi efisiensi kerja, dan dampak lainnya.
(Rasool et al., 2020).

164



POSTGRADUATE MANAGEMENT JOURNAL Vol. 4 No. 2, Januari 2025
e-ISSN 2798-3811
p-ISSN 2807-8934

Tingkat job stress pada tenaga layanan kesehatan cenderung lebih tinggi
dibandingkan pada pekerja profesi lain dengan alasan jam kerja yang panjang, beban kerja
yang berat, dan risiko pekerjaan yang tinggi (Yehya et al., 2018).. Job stress dapat
membahayakan kesehatan fisik dan mental tenaga kerja kesehatan, mengurangi energi
dan efisiensi kerja, serta gagal memberikan perawatan yang tepat (Babapour et al., 2022).
Job stress dapat mengakibatkan sikap dan perilaku negatif individu (Wu et al., 2021)
seperti kelelahan mental, emosional dan fisik yang meningkat dan kemudian berpengaruh
negatif pada faktor penting lainnya pada tenaga layanan kesehatan yaitu work motivation
(Bernadus et al., 2023). Dimana Work motivation sebagai daya penggerak yang mampu
memberikan dampak positif seperti menimbulkan semangat kerja, membangun rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaannya dan keinginan yang besar untuk mengembangkan
diri yang pada akhirnya menigkatkan job performance (Aliyyah et al., 2021).

Variabel-variabel yang telah disebutkan diatas telah diteliti oleh beberapa
penelitian sebelumnya, misalkan oleh Riduan et al. (2024) yang meneliti hubungan
variabel antara job stress terhadap job performance yang dimediasi oleh work motivation
pada kantor Balai Pengelolaan Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Selatan dengan
petugas BPTD sebagai objek penelitiannya. Perbedaan utama antara penelitian ini dengan
penelitian tersebut terletak pada objek penelitian yang digunakan yaitu tenaga kerja
kesehatan di Rumah Sakit Jakarta. Kemudian pada penelitian (Pariona-Cabrera et al.,
2023) pada penelitiannya di fasilitas perawatan lansia di Negara Bagian Victoria,
Australia dan rumah sakit di China dengan perawat sebagai objek penelitian menemukan
bahwa bahwa Workplace Violence berdampak negatif terhadap Job stress pada petugas
layanan Kesehatan. Penelitian ini memiliki perbedaan yang terletak pada variabel yang
digunakan yakni terkait pengaruh antar workplace violence, job stress, work motivation,
dan job performance.

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini akan lebih lanjut meneliti hubungan
antar variabel workplace violence, job stress, work motivation, dan job performance pada
tenaga layanan kesehatan. Dengan mengikuti fenomena yang telah dibahas, penelitian ini
dilakukan pada tenaga layanan kesehatan di Rumah Sakit Jakarta yang memiliki fasilitas
BPJS Kesehatan dikarenakan tenaga layanan kesehatan memiliki resiko kerja yang tinggi
sehingga berpotensi untuk mengalami stres dan kebingunan yang sulit dihadapi di
linkungan kerja. Rumah sakit yang berada di kota Jakarta sebagai pusat industri yang
memiliki penduduk yang cukup padat dan produktivitas yang tinggi. Hal ini
memungkinkan penularan penyakit lebih rentan terjadi, sebagaimana dibuktikan dengan
jumlah kasus covid-19 di kota Jakarta sebelumnya merupakan kasus terbanyak di
Indonesia (Rokom, 2020). Banyaknya Rumah Sakit di Jakarta yang memiliki kualitas
baik dengan didukung oleh tenaga ahli dan fasilitas yang lengkap serta pengelolaan sistem
manajemen yang modern, sehingga memberikan solusi dengan respon yang cepat
menanggapi permasalahan kesehatan masyarakat saat ini ataupun situasi yang berubah di
masa yang akan datang.

2. Kajian Pustaka

Workplace violence didefinisikan sebagai tindakan kekerasan (termasuk serangan
fisik dan ancaman serangan) yang ditujukan terhadap orang-orang di tempat kerja atau
yang sedang bertugas (NIOSH, 2022) . Workplace Violence adalah fenomena global yang
menimbulkan dampak merugikan baik bagi profesional layanan kesehatan swasta
maupun public (Salvador et al., 2021).
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Job stress difenisikan sebagai sebagai tuntutan yang berlebihan yang
mempengaruhi seseorang secara fisik dan psikologis dengan kondisi yang diakibatkan
oleh ancaman atau bahaya yang dirasakan dan tekanan (Daniel, 2019) . Job stress
dijelaskan sebagai tekanan psikologis dengan konsekuensi buruk terkait kesehatan, yang
muncul ketika terjadi ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan sumber daya
pekerja, terutama kurangnya kontrol pekerjaan dan dukungan sosial yang
memadai.(Lestiani & Emilisa , 2024).

Work motivation merupakan suatu proses pemenuhan kebutuhan, dimana terdapat
faktor-faktor tertentu yang dapat memenuhi kebutuhan tenaga kerja, yang kemudian
tenaga kerja akan mengerahkan segala daya upayanya untuk mencapai tujuan organisasi
dengan hasil kerja yang maksimal (Pancasila et al. 2020). Work motivation ditandai
dengan suatu kondisi yang mendorong atau menggerakkan seseorang untuk melakukan
suatu pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan guna mencapai tujuannya (Aliyyah et al.,
2021).

Job performance merupakan salah satu perhatian yang paling penting bagi tenaga
kerja karena dapat meningkatkan Kkinerja organisasi secara keseluruhan, baik secara
langsung maupun tidak langsung (Chi et al., 2023). Menurut Emilisa et al. (2022) job
performance merupakan suatu hasil kerja yang bersifat konkrit, nyata, dan kuantitatif
apabila kita mengetahui tiga sasaran, yaitu sasaran organisasi, sasaran kelompok, dan
sasaran karyawan.

Tenaga kerja kesehatan terus-menerus terpapar workplace violence secara fisik
dan verbal yang dapat menimbulkan peningkatan job stress (ltzhaki et al., 2015)).
Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa terdapat pengaruh workplace
violence terhadap job stress. Misalkan Yao et al., (2014) pada penelitiannya pada 9 rumah
sakit kota Zhengzhou, provinsi Henan, Tiongkok dengan dokter sebagai objek penelitian
yang menemukan bahwa tenaga layanan kesehatan yang mengalami dan menyaksikan
workplace violence dapat meningkatkan job stress secara signifikan. Kemudian pada
penelitian yang dilakukan oleh Pariona-Cabrera et al. (2023) dengan objek penilitian
pekerja di fasilitas perawatan lansia di Negara Bagian Victoria, Australia dan rumah sakit
di China menemukan bahwa bahwa Workplace Violence berdampak terhadap Job stress

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesa dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ha1: Workplace Violence memiliki pengaruh positif terhadap Job Stress

Tingkat job stress yang tinggi terjadi pada situasi dimana karyawan dituntut untuk
bekerja dengan waktu yang banyak sehingga tidak memiliki waktu untuk melakukan
aktivitas lain selain bekerja. Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan ini akan
memberikan efek negatif terhadap work motivation karyawan (Khuong & Linh, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Bernadus et al. (2023) pada pegawai negeri sipil di
lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Tambrauw, Provinsi Papua Barat yang
menemukan bahwa job stress berdampak negatif secara signifikan terhadap work
motivation. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Salsabilla et al., 2022) pada perawat dan
bidan dari RSUD Kanjuruhan Malang yang menemukan bahwa job stress memiliki efek
signifikan dan negatif pada work motivation.

Berdasarkan uraian diatas maka maka hipotesa dapat dirumuskan sebagai berikut:
H2: Job Stress memiliki pengaruh negatif terhadap Work Motivation

Perlunya peningkatan work motivation tenaga kerja untuk meningkatkan job
performance karena berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap job performance
(Pancasila et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Sinambela & Ernawati, 2021)
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pada karyawan salah satu perusahaan distributor di kota Surabaya yang menemukan
bahwa work motivation memiliki pengaruh positif terhadap job performance. Al-
Musadieq et al. (2018) pada penelitiannya pada tenaga kerja ahli dan terampil bekerja di
perusahaan konsultan nasional PT. Yodya Karya (Persero) di tingkat pusat dan cabang
yang tersebar di 11 kantor cabang di wilayah Indonesia menemukan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara work motivation terhadap job performance
sumber daya manusia.

Berdasarkan uraian diatas maka maka hipotesa dapat dirumuskan sebagai berikut:
Hs : Work Motivation memiliki pengaruh positif terhadap Job Performance

Pengaruh variabel workplace violence terhadap job stress, work motivation dan
job performance. terkait pembentukan rerangka konseptual, yaitu sebagai berikut:

Wi
r?rkplace \A‘n‘ork. Job
Violence Motivation Performance
H1 H2 H3

Gambar 1. Rerangka Konseptual
Sumber (Pariona-Cabrera et al. (2023) ; Riduan et al. (2024)

3. Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Patricia et al (2023) dan Riduan M et al (2024). Rancangan penelitian dilakukan
dengan cara pengujian hipotesis (hypotesis testing) untuk melakukan pengujian terhadap
hipotesis - hipotesis yang telah diajukan. Rancangan penelitian dilakukan dengan
pengujian hipotesis untuk menguji pengaruh variabel workplace violence terhadap job
stress, work motivation, dan job performance pada tenaga kerja kesehatan di Rumah Sakit
wilayah Jakarta

Penelitian ini menggunakan data yang bersifat cross sectional karena hanya
dilakukan sekali pada suatu periode tertentu dengan unit analisisnya individual yang
difokuskan pada tenaga kerja kesehatan dari Rumah Sakit wilayah Jakarta. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode survey research, yaitu penyebaran kuesioner. Setting
penelitian yang digunakan adalah Noncontrived Setting karena rancangan penelitian
dilakukan ditempat pekerjaan umumnya berada.

Pengukuran

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel penelitian yaitu dimensi workplace
violence, job stress dan work motivation sebagai variabel bebas (independent variable),
dan job performance merupakan variabel terikat (dependent variable).

Pada variabel workplace violence terdapat 8 item pernyataan dikembangkan
melalui penelitian (Mohamad et al., 2023). Variabel job stress dikembangkan melalui
penelitian (D. L. Sari et al., 2021) yaitu 7 item pernyataan. Sedangankan untuk variabel
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work motivation terdapat 15 indikator pernyataan dikembangkan melalui penelitian
(Riyanto et al., 2021). Untuk variabel job performance terdapat 10 item pernyataan yang
dikembangkan melalui penelitian (Taamneh et al., 2024). Penilaian atas jawaban
responden untuk setiap variabel dilakukan berdasarkan skala Likert 5 poin dari 1 (sangat
tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju). Iltem-item Pernyataan tersebut yaitu sebagai
berikut :

Workplace Violence :

1. Saya yakin telah terjadi intimidasi verbal di tempat kerja selama setahun terakhir.

2. Saya yakin telah terjadi kekerasan fisik di tempat kerja selama setahun terakhir.

3. Saya yakin telah terjadi tindakan merusak fasilitas rumah sakit secara sengaja di
tempat kerja saya selama setahun terakhir.

4. Saya yakin telah terjadi percobaan penyerangan fisik terhadap saya selama setahun

terakhir.

Saya yakin telah terjadi pelecehan seksual di tempat kerja selama setahun terakhir.

Saya percaya telah terjadi tindakan intimidasi di tempat kerja selama setahun terakhir.

Saya yakin telah terjadi tindakan rasis di tempat kerja selama setahun terakhir.

Saya yakin telah terjadi tindakan mebuntuti atau menguntit di tempat kerja selama

setahun terakhir.

NGO

Job Stress :

Saya memiliki tanggung jawab besar dalam pekerjaan saya

Pekerjaan saya menuntut konsentrasi tinggi

Pekerjaan saya memiliki risiko tinggi.

Tugas yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan saya.

Waktu istirahat saya sangat terbatas.

Jam kerja tidak teratur dan/atau sering lembur.

Saya dapat melakukan pekerjaan saya dengan lebih baik jika saya diberi lebih banyak
waktu.

NoabkowhE

Work Motivation :

Di perusahaan saya terdapat gaji yang mencukupi kebutuhan saya sebagai karyawan

Di perusahaan saya terdapat tunjangan transportasi

Di perusahaan saya terdapat ketersediaan cuti sakit

Di perusahaan saya terdapat tunjangan kesehatan

Di perusahaan saya terdapat peralatan yang disediakan oleh perusahaan

Saya merasa aman di tempat kerja

Saya merasa rukun dengan rekan kerja

Saya merasa terdapat rasa kekeluargaan dengan rekan kerja

Saya memiliki keinginian untuk berpartisipasi dalam setiap acara bersama di kantor

Di perusahaan saya terdapat penghargaan untuk karyawan dengan kinerja terbaik

. Di perusahaan saya terdapat pujian dari atasan jika bawahan bekerja dengan baik

. Di perusahaan saya terdapat bonus untuk kinerja yang tinggi

. Di perusahaan saya ada kesempatan untuk berpartisipasi dalam menentukan tujuan
perusahaan

. Di perusahaan saya terdapat tugas sesuai dengan kemampuan karyawan

LCoNoOARWNE
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15. Di perusahaan saya terdapat kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan
kemampuan

Job Performance :

1. Saya dapat melaksanakan tugas yang diberikan secara efektif

2. Saya menyelesaikan semua tugas yang diberikan sesuai dengan standar spesifikasi
pekerjaan

3. Saya mencoba menggunakan umpan balik dari orang lain untuk melakukan pekerjaan

saya

Saya dapat bekerja di bawah tekanan pekerjaan

Saya fleksibel dalam mengelola situasi yang sulit

Saya memiliki keterampilan komunikasi profesional

Saya mampu mengatur pekerjaan saya dan menerima tanggung jawab

Saya mencari solusi untuk semua masalah saya di tempat kerja

N gk

Teknik Pengumpulan Data

Agar penelitian ini dapat terlaksana dengan sukses, diperlukan adanya data-data
yang relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga data tersebut kemudian dapat
diolah dan disimpulkan. Pengumpulan dilakukan dengan cara langsung dan tidak
langsung oleh peneliti untuk menjawab perumusan masalah yang telah diajukan. Sember
data yang digunakan berupa:
e Kuesioner

Informasi pada kuesioner ini berisi pernyataan mengenai workplace violence
terhadap job stress, work motivation, dan job performance pada tenaga kerja kesehatan
di Rumah Sakit Jakarta dengan tujuan untuk mendapatkan data yang relevan dengan
tujuan penelitian ini.
e Studi Kepustakaan

Peneliti melakukan pengambilan data dengan menelaah sumber-sumber tidak
langsung yaitu buku, literatur, catatan, maupun laporan yang berkenaan dengan penelitian
yaitu mengenai workplace violence, job stress, work motivation, dan job performance.

Teknik Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan
pengambilan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria yang telah dirumuskan terlebih
dahulu, pengambilan sampel tidak dilakukan secara acak, melainkan ditentukan sendiri
dengan pertimbangan atau kriteria tertentu (Purwandari et al., 2022), dengan kriteria
tenaga layanan kesehatan yang bekerja di Rumah Sakit wilayah Jakarta. Sampel diambil
dari tenaga kerja Kesehatan di beberapa Rumah Sakit wilayah Jakarta. Dalam
menentukan jumlah sampel minimum, peneliti menggunakan kalkulasi 5 sampai 10 kali
jumlah dari item pertanyaan (Hair et al., 2019).

Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk menguji kualitas suatu pengukuran untuk
mengetahui seberapa akurat item pernyataan dalam mengukur variabel. Dalam penelitian
ini terdapat 210 responden. Menurut Hair et al. (2019) dalam pengukuran uji validitas
dengan jumlah 210 responden yaitu jika memiliki nilai factor loading diatas 0.40 maka
item pernyataan valid. Pada hasil penelitian ditemukan bahwa item pernyataan pada
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variabel workplace violence, job stress, work motivation, dan job performance memiliki
nilai factor loading diatas 0.40 artinya setiap item pernyataan dinyatakan valid sehingga
dapat digunakan pada pengujian selanjutnya

Uji Reliabilitas

Dalam pengujian reliabilitas, alat analisis yang digunakan adalah Coefficient Cronbach's

Alpha. Keputusan mengenai reliabilitas indikator didasarkan pada kriteria berikut :

e Jika nilai Coefficient Cronbach's Alpha > 0,60, artinya pernyataan yang digunakan
terbukti konsisten atau dapat diandalkan (reliable).

e Jika nilai Coefficient Cronbach's Alpha < 0,60, maka pernyataan yang digunakan
terbukti tidak konsisten atau tidak dapat diandalkan (unreliable)

Tabel 1. Uji Reliabilitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024
Berdasarkan table 7 di atas, diperoleh nilai conbach’s alpha > 0,6 untuk masing-
masing variabel sehingga seluruh pernyataan dalam variabel tersebut dinyatakan reliable
dan layak digunakan.
Structural Equation Modeling (SEM) pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
Gambar 2. Structure Equation Modeling (SEM)

No Variabel J}l,l;nrg};g;n CFZZJZT 5 Keterangan
1 Workplace Violence 8 0.967 Reliabel
2 Job Stress 7 0.754 Reliabel
3 Work Motivation 15 0.780 Reliabel
4 Job Performance 8 0.737 Reliabel
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Sumber : Hasil Pengolahan Data AMOS, 2024
4. Hasil dan Pembahasan
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer yaitu hasil
jawaban responden dari kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti. Penelitian ini
menggunakan 210 sampel tenaga layanan kesehatan di wilayah Jakarta dengan
penyebaran kuesioner melalui google form.
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Tabel 2. Profil Responden

Karakterisitik Demografi Frekuensi (orang)  Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 85 85
Perempuan 125 125
Total 210 210
Profesi Dokter 95 95
Perawat 84 84
Apoteker 31 31
Total 210 210
17-21 tahun 4 1.9
21-30 tahun 61 29
Usia 31-40 tahun 91 43.3
41-50 tahun 48 22.9
51- 60 tahun 6 29
Total 210 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024

Berdasarkan table 8 diketahui bahwa mayoritas responden adalah Perempuan
dengan jumlah reponden sebanyak 125 orang (59,5%), dan sisanya adalah laki-laki
sebanyak 85 (40,5%). Tenaga layanan kesehatan dengan jumlah terbanyak yaitu profesi
sebagai dokter sebanyak 95 responden (45,2%) dengan berusia antara 31-40 tahun yang
memiliki pengalaman pekerjaan yang cukup matang, telah terbiasa dan nyaman dengan
lingkungan pekerjaan, serta fokus untuk mengembangkan Kkarir.

Hasil Analisis Data

Hasil statistik dari variable workplace violence ditemukan bahwa nilai rata-rata
variable workplace violence sebesar 2.45, hal ini menunjukkan tenaga kerja layanan
kesehatan di Rumah Sakit wilayah Jakarta sedikit mengalami adanya tindakan workplace
violence artinya tindakan workplace violence saat ini sangat diperhatikan dalam
lingkungan pekerjaan terutama dalam bidang kesehatan. Pada variabel job stress
ditemukan bahwa nilai rata-rata pada variabel Job Stress yaitu sebesar 3.74 yang artinya
tenaga layanan kesehatan di Rumah Sakit wilayah Jakarta cukup merasakan Job Stress.
Dimana terdapat banyak faktor yang membuat tenaga layanan kesehatan mengalami job
stress seperti beban kerja dengan tanggung jawab yang besar dalam bekerja. Nilai rata-
rata pada variabel work motivation sebesar 4.29 yang menunjukkan bahwa tenaga layanan
kesehatan yang bekerja di Rumah Sakit wilayah Jakarta memiliki motivasi yang tinggi
dalam menjalankan setiap tugasnya. Pada penilitian ini juga dapat diketahui bahwa nilai
rata-rata dari variabel job performance sebesar 4.29 yang menunjukkan tenaga layanan
kesehatan memiliki job performance yang baik. Dimana peran perusahaan Rumah Sakit
di wilayah Jakarta sangat penting dengan memberikan dukungan kepada tenaga layanan
kesehatan dari berbagai aspek sehingga memberikan job performance secara maksimal.

Hasil dan Pembahasan Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisis pengaruh antara variabel Workplace
Violence, Job Stress, Work Motivation, dan Job Performance. Pada penelitian ini, uji
hipotesis dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan
menggunakan software AMOS versi 26. Pengambilan keputusan dari hasil uji hipotesis

171



POSTGRADUATE MANAGEMENT JOURNAL Vol. 4 No. 2, Januari 2025
e-ISSN 2798-3811
p-ISSN 2807-8934

ini berdasarkan menurut Hair et al. (2019) dengan membandingkan hasil p-value dengan

level of significant (alpha) sebesar 0,05 yakni sebagai berikut :

a) jika p-value < 0.05 maka Ho tidak didukung dan Ha didukung, yang berarti terdapat
pengaruh signifikan antara kedua variabel yang diuiji.

b) Jika p-value > 0.05 maka Ho didukung dan Ha tidak didukung, yang berarti terdapat
pengaruh signifikan antara kedua variabel yang diuiji.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate P-value  Kesimpulan
H1 : Workplace Violence berpengaruh 0,124 0,000 didukung
positif terhadap Job Stress

H2 ; Job Stress tidak berpengaruh negatif -0,032 0,623 tidak didukung
terhadap Work Motivation

H3 : Work Motivation berpengaruh positif 0,418 0,005 didukung
terhadap Job Performance

Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan Software AMOS, 2024

Dari hasil uji hipotesis pada tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi pada pengujian
pengaruh workplace violence terhadap job stress memiliki nilai p-value sebesar 0,000 <
0,05 dengan nilai estimate sebesar 0,124, sehingga dapat dikatakan hipotesis 1 didukung.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara workplace violence terhadap
job stress yaitu semakin tinggi tingkat workplace violence maka semakin tinggi tingkat
job stress pada tenaga layanan kesehatan yang bekerja di Rumah Sakit wilayah Jakarta.
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (tzhaki et al.,
(2015) yang menemukan bahwa tenaga layanan kesehatan yang terpapar workplace
violence secara terus menerus baik secara fisik maupun verbal akan meningkatkan tingkat
job stress. Penelitian lain yang dilakukan oleh Pariona-Cabrera et al. (2023) menemukan
bahwa workplace violence berdampak meningkatkan Job stress serta beberapa faktor
lainnya pada tenaga kesehatan. Tindakan workplace violence yang berbentuk
penyerangan baik secara fisik maupun verbal akan memberikan dampak buruk bagi
tenaga kerja kesehatan dengan meningkatkan Job Stress sebagai rasa tekanan dengan
konsekuensi buruk pada kesehatan selama bekerja.

Dari hasil uji hipotesis pada tabel 3 pengaruh job stress terhadap work motivation
dengan hasil p-value sebesar 0,623 > 0,05 dengan nilai estimate sebesar -0,032, sehingga
dapat dikatakan hipotesis 2 tidak didukung. Dapat disimpulkan bahwa job stress tidak
berpengaruh negatif terhadap work motivation yang artinya ketika job stress mengalami
pengingkatan atau penurunan maka tidak akan berpengaruh terhadap work motivation
tenaga layanan kesehatan Rumah Sakit wilayah Jakarta. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novianti (2016) yang menemukan bahwa job
stress tidak berpengaruh terhadap work motivation dimana job stress yang dialami tenaga
kerja tidak menyebabkan work motivation menjadi rendah karena work motivation
diperoleh dari hal lain, seperti kompensasi yang diberikan Perusahaan dan penyesuaian
tugas yang diberikan. Hasil penelitian ini juga diperkuat melalui hasil penelitian yang
dilakukan oleh Riduan et al,. (2024) yang menemukan bahwa beban kerja dan job stress
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tidak mempengaruhi tingkat work motivation tenaga kerja. Penelitian ini menunjukkan
bahwa tenaga layanan kesehatan yang bekerja di Rumah Sakit wilayah Jakarta dengan
mayoritas dengan usia 31-40 tahun mengalami job stress tetapi tidak mempengaruhi work
motivation dikarenakan pada rentang usia tersebut telah memiliki pengalaman pekerjaan
yang cukup lama, sudah terbiasa dengan lingkungan kerja, dan sedang berfokus dalam
mengembangkan Kkarir, yang artinya tenaga layanan kesehatan telah memiliki sikap dalam
pengelolaan job stress yang baik, walaupun mengalami Job Stress tetapi tidak
mempengaruhi work motivation dalam bekerja.

Pada tabel 3 menunjukkan hasil uji hipotesis pengaruh work motivation terhadap
job performance yaitu nilai p-value sebesar 0,005 < 0,05 dengan nilai estimate sebesar
0,418, sehingga dapat dikatakan hipotesis 3 didukung. Hal ini menunjukkan work
motivation berpengaruh positif terhadap job performance yang artinya semakin tinggi
tingkat work motivation maka akan semakin tinggi juga tingkat job performance pada
tenaga kerja layanan kesehatan yang bekerja di Rumah Sakit wilayah Jakarta. Penelitian
ini didukung dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pancasila et al., (2020)
dimana perlunya peningkatan work motivation tenaga kerja untuk meningkatkan job
performance karena berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap job performance.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinambela & Ernawati (2021) yang
menemukan bahwa work motivation memiliki pengaruh positif terhadap job performance.
Artinya bahwa perlunya perusahaan Rumah Sakit dalam mendukung work motivation
sehingga menghasilkan job performance secara maksimal dapat diberikan oleh tenaga
kerja kesehatan dalam menjalankan setiap tugasnya dan melayani pasien. Dimana job
performance yang diberikan oleh tenaga layanan kesehatan tidak hanya berpengaruh
dalam perusahaan tetapi juga pada kesehatan pasien.

5. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka
diperlukan perhatian penting dalam menurunkan tingkat Workplace Violence dimana
perusahaan rumah sakit harus memberikan kesempatan secara terbuka untuk melaporkan
tindakan Workplace Violence dan bertindak tegas terhadap pelaku tindakan Workplace
Violence sesuai dengan peraturan yang berlaku karena Workplace Violence merupakan
suatu tindakan yang memberikan dampak negatif bagi setiap aspek tenaga kerja
pelayanan kesehatan seperti meningkatkan tingkat Job Stress. Dimana penelitian ini
menunjukkan bahwa cukup banyak tenaga kesehatan di wilayah Jakarta yang mengalami
Job Stress yang didukung oleh berbagai faktor seperti beban kerja dan tanggung jawab
yang besar. Untuk itu diperlukan upaya untuk menurunkan Job Stress tenaga kesehatan
yaitu disarankan untuk memberikan prosedur kerja yang tepat dalam mengatur beban dan
waktu kerja, memberikan kesempatan kepada tenaga kesehatan untuk beristirahat, dan
bersikap terbuka kepada tenaga kesehatan dalam menanggapi keluhan-keluhan dalam
bekerja. Perusahaan rumah sakit juga tetap memberikan dukungan kepada tenaga
kesehatan sesuai dengan beban dan tanggung jawabnya, hal ini sebagai bentuk
peningkatan Work Motivation tenaga kesehatan. Rumah sakit yang memiliki tempat kerja
dengan fasilitas yang terbarukan dan nyaman dalam bekerja serta memberikan
kesempatan kepada setiap tenaga kesehatan untuk mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan dalam ruang lingkup kesehatan. Upaya-upaya yang dilakukan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan Job Performance tenaga pelayanan kesehatan dimana
disarankan juga untuk terus melakukan evaluasi kerja dan membentuk strategi yang tepat
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seperti menerapkan lingkungan kerja yang sehat dengan meningkatkan komunikasi dan
kolaborasi dari sesama tenaga pelayanan kesehatan. Dengan begitu, diharapkan para
tenaga pelayanan kesehatan di rumah sakit wilayah Jakarta dapat meningkatkan Job
Performance dan memberikan pelayanan kesehatan yang maksimal kepada pasien.
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